2.1

211

2.2

221

BAB 2

LANDASAN TEORI

Manajemen

Pengertian Manajemen

Menurut Robbins dan Coulter (2012: 8) Manajemen ladda
“Coordinating andoverseeing the work activities of other so thatirthe
activities are completed efficiently and effecyelartinya suatu kegiatan
dalam mengkoordinasi dan mengawasi aktivitkvitas bekerja yang
lainnya dimana aktivitas tersebut harus selesairaegfektif dan efisien.

Dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah aktiydaag dilakukan
untuk mengkoordinasi dan mengawasi suatu pekerggmm dapat selesai

dengan efektif dan efisien.
Manajemen Operasional

Pengertian Manajemen Operasional

Menurut Heizer & Render (2015, 3) Manajemen operadi
merupakan serangkaian aktivitas yang menciptakda wdialam bentuk
barang dan jasa dengan mengubah masukan menjddi has

Menurut Russell dan Taylor (2014: 2Yferation Management
designspperates, and improves productive systems-systangefting work
doné, artinya adalah manajemen operasi merancang, opemgsi dan
meningkatkan sistem-sistem untuk membuat pekegatsai.

Sedangkan menurut Slack, Chambers dan JohnstonO:(28)L
“Operations management the activity of managing the resources which
produce and deliver products and servigeartinya adalah manajemen
operasi merupakan aktivitas dari mengatumber daya untuk memproduksi
dan menyampaikan produk dan jasa.

Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat diskapubahwa
manajemen operasional merupakan aktivitas yang kukin untuk
menciptakan barang atau jasa dengan cara mengudbikam menjadi hasil

yang diinginkan serta kemudian disampaikan kepadaumen.

17
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2.2.2 Strategi Manajemen Operasional
Heizer dan Render (2010: 51) mengungkapkan bahwasgeaan-
perusahaan mencapai misi mereka melalui tiga cata: (1) diferensiasi, (2)
respon, dan (3) kepemimpinan biaya yang cepat.ikigberarti manajer
operasi diminta untuk menciptakan barang dan jas® Ylebih baik, atau
paling tidak berbeda dari yang lain, lebih muralm digbih cepat tanggap.
Penjelasan dari ketiga strategi diatas sebagdiuieri
1. Diferensiasi
Diferensiasi berkaitan dengan penyajian sesuatnikan dan perbedaan.
Peluang sebuah perusahaan untuk menciptakan keud#aperbedaan
dapat dilakukan pada semua aktivitas perusahadereDsiasi harus
diartikan melampaui ciri fisik dan atribut jasa gamencakup segala
sesuatu mengenai produk atau jasa yang memengaitahidi mana

konsumen dapatkan darinya.

2. Respon
Respon yang fleksibel dapat dianggap sebagai kemammemenuhi
perubahaan yang terjadi di pasar di mana terjadibpeuan rancangan
dan fluktuasi volume. Keseluruhan nilai yang terkalengan
pengembangan dan pengantaran barang yang tepai, vpgktjadwalan
yang dapat diandalkan, dan kinerja yang fleksibel.

3. Bersaing dalam Biaya
Kepemimpinan biaya rendah berarti mencapai nilai ksimaum
sebagaimana yang diinginkan pelanggan. Menurunkaya kdan tetap
memenuhi nilai harapan pelanggan. Strategi biaydale tidak berarti

nilai atau kualitas barang menjadi rendah.
2.3 Manajemen Kualitas

2.3.1 Pengertian Manajemen Kualitas
Menurut Russel and Taylor (2009: 64)dality Management is about
a system that complements a company’s other syateiriunctions, it is a
systematic approach to achieve quality and henc&toocuer satisfaction

yaitu berkaitan dengan suatu sistem dalam melengiiafem dan fungsi
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perusahaan dan juga pendekatan yang sistematisngemeapai kualitas dan
kepuasan pelanggan.
Manajemen kualitas mengacu pada penekanan kugditegs meliputi
organisasi secara keseluruhan mulai dari pemasogaekepada pelanggan.
Manajemen Kualitas menekankan kepada komitmen mlahajemen untuk
terus menerus menuju keunggulan dalam segala &spekg dan jasa yang
penting bagi pelanggan.
Jadi dapat disimpulkan bahwa manajemen kualitadaladauatu
sistem yang digunakan untuk memfokuskan diri padaingkatkan kualitas
produk atau jasa guna meningkatkan kepuasan pelangg
Menurut Knowles (2011: 11-12) terdapat sejumlahngp yang
menjadi pusat praktek manajemen kualitas sebagéuhe
1. Customer Focus
Apabila kita ingin menciptakan sebuah niletuk pelanggan, kita perlu
menjadi obsesif dan memahami kebutuhan dan harapeska.

2. Strategic Focus
Bagaimana Manajemen Kualitas mrus menjadi sebuah strategi usaha.
Jika sebuah perusahaan mampu bertahan hidup deenii®ng melalui
pemberian nilai ke pelanggan, maka perusahaan haglekukan hal ini
sebagai sasaran strategi kunci, menciptakan suaated@ visi dan
menyebarkan strategi visi ini terkait tujuan dasiglerusahaan. Hal ini
merupakan komitmen dan fokus jangka panjang.

3. Leadership Focus
Mengenai tidak akan ada yang terjadi di setiamanisasi atau
perusahaan tanpa adanya komitmen dari seorang pemimereka aktif
mengemudikan strategi dan konstan terhadap kedtathibpositif dalam
penerapannya.

4. Process Focus
Mengenai fokus pada sebuah proses, akan tetd@airang sudah terlalu
lama sebuah organisasi hanya berorientasi atailsesp pada hasil.
Hasil-hasil tersebut didorong oleh aplikasi proyesg efektif. Perlu
adanya sebuah penekanan yang bergerak dari hasdige kinerja bagi

pengembangan dan prosEstrol untuk memberikan nilai pelanggan.
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Harus diakui bahwa proses organisasi mengalir s@pgnbagian
keterbatasan dan manajemen fokus pada bagianyaagjl akan sering
memiliki efek yang merugikan pada proses bisnisased&eseluruhan
secara khusus hal tersebut harus diakui bahwapabses organisasi
melintasi batas-batas departemen.

People Focus

Mengenai fokus pada orang, dimana ManajerKelitas itu sendiri
pada dasarnya membahas tentang orang peaple Sebuah proses
efektif dalam memberikan nilai ke pelanggan jika reke
menghubungkan dengan perilaku yang sesuai darigamang yang
terkait. Sebuah proses yang sangat baik mungkandkgcewakan atau
dihancurkan oleh anggota atau people yang kehitangsivasi dan staff
yang kurang terlatih.

Scientific Focus

Manajemen Kualitas didasarkan pada manajemen ilniidan, Do,
Study, Acdt dimana keputusan dapat dievaluasi berdasark&h dan
data dan evaluasi ini secara lebih lanjut digunakatmk menggerakkan
tindakan iterasi. Hal ini didukung dengan tepat ggemakan alat
analisis @nalytical tool3 untuk memperoleh informasi dari ketersediaan
data.

Continual Improvementnnovation,and Learning

Inti dalam Manajemen Kualitas adalah ketidakpuasan terhadapake
sikap danstatusquo. Proses perbaikan disuatu organisasi tidak sebatas
merespon suatu masaldmeskipun hal itu diperlukan) melainkan ini
diperlukan secara proaktif untuk belajar mengeetanqggan, proses dan
perilaku, dan meningkatkan praktik yang ada atawkumovasi dalam
mengembangkan pasar baru, proses dan praktek.

Systems Thinking

Menurut Senge (1999) memiliki “sistem berfikir" sefai “5 disiplin”
karena semua ituntegrative kualitas. Oleh mengintegrasikan konsep
utama dan melihat organisasi dalam sebuah holdila kita dapat
menciptakan sinergi antara elemen dalam sistem ikoermglan
selamatkanlah keseluruhan yang banyak yang leb#arbdaripada

jumlah bagian-bagian.
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Kualitas

2.4.1 Pengertian Kualitas

2.4.2

BerdasarkarThe Oxford American Dictionarkualitas atauQuality
dapat diartikan sebagaid degree or level of excellericgaitu suatu gelar
atau tingkat keunggulan yang ada pada suatu prathlpun jasa tertentu.
Menurut Ruseell dan Taylor (2014: 30) kualitas ajaality dapat diartikan
sebagaimana yang digunakan oleAmerican society for quality
(ASQ:"http://www.asq.org" www.asg.orf  “keseluruhan fitur dan
karakteristik sebuah produk atau jasa yang mendiamigpada kemampuan
untuk memuaskan kebutuhan yang dijanjikan danrégisi

Definisi kualitas juga dibagi menjadi beberapa gate diantaranya:
Berdasarkan pada penggunssdr basepyang mengatakan bahwa kualitas
tersebut terlihat pada mata yang melihatnya, barllas manufaktur
(manufacturingbased mengatakan bahwa kualitas berarti sesuai dengan
standar dan membuatngangan benar pada kali pertama dan pada kategori
yang terakhir adalah berdasarkan pada progusd(ct basepgyang melihat
kualitas sebagai variable yang tepat dan dapatdiuk

Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan kualgebagai suatu
usaha dari perusahaan untuk memenuhi kebutuhanggela akan produk

atau jasa berkualitas dan bebas dari cacat.

Pengendalian Kualitas

Menurut Schroeder (2007: 160) pengendalian kdaitdalah
perbaikan terus menerus dari sebuah proses yarah tsfabil guna
menghasilkan barang dan jasa yang terkontrol.

Menurut Stevenson (2009: 457) pengendalian kuaditkedah proses
mengukur hasil yang relatif terhadap standar damgambil tindakan
korektif bila output tidak memenuhi standar. Jikasimya dapat diterima
maka tidak ada tindakan lebih lanjut yang dipenyksementara jika hasil
yang tidak dapat diterima memerlukan koreksi.

Sedangkan pengendalian kualitas menurut WahyariOj2@dalah
aktivitas keteknikan dan manajemen, yang denganwitalst itu Kita ukur ciri-

ciri kualitas produk, membandingkanya dengan siesif atau persyaratan,
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2.4.3

dan mengambil tindakan penyehatan yang sesuai lapatla perbedaan
antara penampilan yang sebenarnya dengan yangstand

Berdasarkan beberapa pengertian mengenai pengendalialitas
diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pengendalistit&s adalah suatu
kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan untuk dapagendalikan kualitas

dari barang atau jasa yang diciptakannya.

Dimensi Kualitas

Kualitas dari suatu produk dapat dinilai dengan imagl dari sisi
dimensinya. Dimensi ini jugalah yang membedakararanproduk berupa
barang (manufaktur) dan produk jasa, sebagai eriku
»  Produk berupa barang

Menurut D.A. Garvin yang terdapat pada buku Ruselh Taylor

(2014: 31) untuk menentukan dimensi kualitas baraiagat melalui

delapan dimensi yaitu:

1. Performance berkaitan dengan aspek karakteristik utama suatu
Produk. Misalnya seberapa baik sebuah mobil dapat
mengendalikan jarak tempuhnya.

2. Features merupakan karakteristik pendukung atau pelengleap
Karakteristik Utama suatu produk. Misalnya sep€Ri playeratau
interior mobil.

3. Realibility atau Kehandalan adalah Dimensi Kualitas yang
berhubungardengan kemungkinan sebuah produk dapat bekerja
secara memuaskan pada waktu dan kondisi tertentu.

4. Conformance kesesuaian kinerja dan kualitas produk dengan
standar yangliinginkan. Pada dasarnya, setiap produk memiliki
standar ataupun spesifikasi yang telah ditentukan.

5. Durability, ini berkaitan dengan ketahanan suatu produk lingg
saatnya harudiganti. Durability ini biasanya diukur dengan umur
atau waktu daya tahan suatu produk.

6. Serviceability adalah kemudahan layanan atau perbaikan jika
dibutuhkan. Halini sering dikaitkan dengan layanan purna jual
yang disediakan oleh produsen seperti ketersediagn cadang

dan kemudahan perbaikan jika terjadi kerusakara gdersedianya
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pusat pelayanan perbaikaBefvice Centgryang mudah dicapai
oleh konsumen.

Aesthetics Dimensi kualitas yang berkaitan dengan tampilan,
bunyi, rasamaupun bau suatu produk. Contohnya seperti bentuk
tampilan sebuah Ponsel yang ingin dibeli sertasso@rdu musik
yang dihasilkan oleh Ponsel tersebut.

Safety hal ini berkaitan dengan sebuah jaminan yang atakgn
bahwapelanggan tidak akan mengalami cedera atau balaya d
produk tersebut

Other Perception berkaitan dengan subjektif atau persepsi

seseorangerdasarkan nama brand, iklan dan kesukaan.

Produk berupa Jasa

Berbeda dari kualitas produk berupa barang, dimanoauk

berupa jasa atau pelayanan lebih berhubungan lagg#engan waktu

dan interaksi antar karyawan serta pelanggan. MéduR. Evans and
W.M. Lindsay yang dikutip oleh Taylor dan Rusell0{2: 31-32)

terdapat 7 dimensi dalam menentukan kualitas jassyanan, yaitu:

1.

Time and TimelinessBerkaitan dengan “berapa lama pelanggan
menungguwintuk dilayani dan berapa waktu yang diperlukamkint
selesai?”

Completeness Apakah semua yang diminta oleh pelanggan
disediakan?

Courtesy Berkaitan dengan “bagaimana pelanggan dilayamiuat
diperlakukaroleh pekerja?”

Consistency Apakah tingkat pelayanan selalu sama pada setiap
pelanggardisetiap waktu?

Accessibility and conveniencBerkaitan dengan “seberapa mudah
kamumendapatkan layanan ini?”

Accuracy Apakah kinerja layanan yang dilakukan sudah tejpat
setiap waktu?

ResponsivenessSeberapa baik perusahaan bereaksi terhadap
situasi yang tidalbiasa yang bisa terjadi sering pada perusahaan

jasa?
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2.4.4 Biaya Kualitas

Menurut (Yamit, 2013: 12) biaya kualitas adalalmyla yang terjadi

atau mungkin akan terjadi karena produk cacatlaialitas yang jelek. Biaya
yang terjadi atau mungkin akan terjadi berhubungiengan desain,

pengidentifikasian, perbaikan dan pencegahan kieansa

Sedangkan menurut (Tannady, 2015: 7) biaya kuaitiadah “segala

biaya yang dikeluarkan sebagai upaya organisasimdahenjamin kualitas
barang yang diproduksinya maupun akibat dari buyrakkualitas barang dan

jasa yang diberikan pada konsumen”.

Pada saat ini terdapat tiga kategori pandangan parkembang di

antara para praktisi mengenai biaya kualitas (Y,a20i13: 13), yaitu:
1. Kualitas semakin tinggi berarti biaya semakin tingg

Tambahan biaya yang bisa terjadi akibat dari pddwitam kualitas lebih
besar dari manfaat peningkatan kualitas. Manfaahb#han dari
peningkatan kualitas tidak dapat menutupi biayabttmn. Pandangan
seperti ini beranggapan bahwa peningkatan kuadiédalu diikuti oleh

peningkatan biaya.

Biaya peningkatan kualitas lebih rendah dari pengitan yang
dihasilkan.

Penghematan dihasilkan oleh berkurangnya pengefjéerg, produk
cacat dan biaya lainnya yang berkaitan dengan &kams Pandangan ini
menjadi landasan bagi perbaikan kualitas berkefanjuatau terus

menerus.

Biaya kualitas melebihi biaya yang terjadi bilaguk atau jasa diproses
secara benar sejak awalnya.

Pandangan ini menyatakan bahwa biaya kualitas tdeilya mengenai
biaya secara langsung, tetapi juga mengenai bislzatakehilangan

pelanggan, kehilangan pangsa pasar, serta kehilggejaang dan biaya

yang tersembunyi lainnya.
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Biaya kualitas memiliki 4 macam elemen menurut (laly, 2015:
7), yaitu:
1. Preventive cost
Preventive costnerupakan biaya yang terkait dengan kualitas yang
dikeluarkan dalam rangka mengusahakan suatu prddokjasa dapat
memenuhi keinginan pelanggan dalam hal kualiasventive costni
bertujuan untuk mengurangi potensi penyebab caoduf.
Macam-macam biaya yang menjadi elemen dgtaeventive cost
adalah biaya mendatangkan material yang berkualiiaya membeli
mesin yang berkualitas, biaya pelatihan tenagakbiaya perancangan

awal produk, dan biaya administratif pendukung ap@nal yang baik.

2. Apprasial cost
Appraisal costadalah elemen biaya yang ditimbulkan akibat dari
pengecekanatau inspeksi dan evaluasi. Macam-macam biaya yang
menjadi elemen dalaappraisal costdalah biaya tes dan inspeksi, biaya
pengecekan prosgembelian, biaya pengecekan aktivitas di lapangan,

dan biaya evaluasi dari kegiatan operasional.

3. Internal cost

Internal costmerupakan biaya yang terkait pada kualitas yang
ditimbulkan oleh kesalahan internal organisasi. Macam-macamabia
yang menjadi elemen dalamternal costadalah biaya yang timbul
akibat tidak presisinya kerja mesin, biaya akib&rganggunya
produktivitas yang dikarenakan mogok kerja, danydigang timbul
akibat kegagalan dalam menerima material sehinggamukan material
yang tidak memenuhi spesifikasi namun ikut digumakialam proses

produksi.

4. External cost
External costadalah biaya yang terkait dengan kualitas yang
muncul setelahbarang dikirimkan keluar perusahaan. Macam-macam
biaya yang menjadi elemen dalamxternal cosiadalah biaya ganti rugi

pelanggaran, biaya penarikan kembali produk yangatcabiaya
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permintaan maaf di media, biaya persidangan kageigatan pembeli,
dan biaya kehilangan penjualan akibat buruknyagpsiproduk di mata

konsumen.
2.6 Six Sigma

2.6.1 PengertianSix Sigma

Six SigmamerupakarQuality improvement toolgang berbasis pada
penggunaan data dan statistik. Prinsip d&iar Sigmaadalah perbaikan
produk dengan melakukan perbaikan pada prosesggghiproses tersebut
menghasilkan produk yang sempurna. Pendekatan d&a&m Sigma
digunakan untuk mengidentifikasikan hal-hal yangrkagan dengan
penanganan error dan pengerjaan ulang produk ykag menghabiskan
biaya, waktu, mengurangi peluang mendapatakn pataapdan mengurangi
kepercayaan dari pelanggan (Ariani, 2017: 10-12).

PendekatarSix Sigmapertama kali dikembangkan oleh William B.
Smith, Jr dan Dr. Mikel J. Harry dari Motorola padéun 1981, ketika Bob
Galvin menjabat sebagai CEO Motoroldix Sigmamenjadi terkenal di
seluruh dunia sejak Jack Welch menggunakan metade untuk
mengembangkan strategi bisnisGkneral Electricpada 1995 (Ariani, 2017:
11-12).

Six Sigmamenurut Motorola mempunyai beberapa tingkat yang
berbeda (Pathak dan Desai, 2011), yaitu:

1. Sebagai metric

Istilah Sigmasering digunakan sebagai skala untuk tingkat i

tinggi atau kualitas. Menggunakan sk&a Sigmasetara dengan 3,4

cacat per satu juta kesempatan dafect Per Million Opportunities

(DPMO). Oleh karena itu,Six Sigma dimulai sebagai upaya

pengurangan cacat didalam manufaktur dan kemuditrapkan

untuk proses bisnis lainnya untuk tujuan yang sama.
2. Sebagai sistem manajemen
Sistem ManajemerSix Sigmamendorong kejelasan sekitar
strategi bisnis dan metrik yang paling mencerminkasuksesan
dengan strategi. kerangka kerja disediakan untuknpnieritaskan

sumber daya untuk proyek-proyek yang akan menikgkametrik,
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dan memanfaatkan pemimpin yang akan mengelola us#bk cepat,

berkelanjutan, dan meningkatkan hasil bisnis.

Menurut Pande, et al. dalam Knowles (2011:13), $okerhadap
luasnya filosofi darBix Sigmayaitu: “Sebuah sistem yang luas dan fleksibel
untuk mencapai, mempertahankan dan memaksimallamsbyang sukses.
Six Sigmamerupakan pendorong secara unik dengan pemahamngndgkat
dari kebutuhan pelanggan, penggunaan disiplin fa#ltda, dan analisis
statistik dan perhatian yang tekun terhadap mengateningkatkan dan
menciptakan kembali proses bisnis.”

Dan menurut Knowles (2011:18)ix Sigmamempunyai tiga elemen
berbeda dari definisinya, yaitu:

1. A Measure(Pengukuran), definisi statistik dari sejauh mamases
menyimpang dari kesempurnaan.

A Target 3,4 cacat per satu juta kesempatan.

3. A Philosophy(filosofi), strategi bisnis jangka panjang yang uskpada
pengurangan dari biaya melalui pengurangan vaitabilidalam produk
dan proses.

Dikutip darijournal international research in science enginegrand
technology oleh Kumar (2014) Beberapa penulis melakukan psauli
menggunakaisix Sigmayaitu Antony (2008) melakukan survei di organisasi
manufaktur dan jasa untuk memahami staBiss Sigmadan menyajikan
bahan penting yang dibutuhkan untuk kesuksesanepangn darSix-Sigma
dan menyimpulkan bahw8&ix-Sigmakini semakin diterapkan ke berbagai
proses mulai dari manufaktur ke jasa dan prosassdksional beraneka
ragam. Pulakanam dan Voges (2010) menyelidiki batrganisasi semakin
mengadopsBix-Sigmadalam upaya untuk meningkatkan kualitas proses dan
produk organisasi, dengan demikian dapat mencapaiggulan kompetitif.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan ba®maSigmamemiliki
fungsi yang dapat membantu organisasi bisnis datemingkatkan kualitas
dari segi produk dan proses, dan juga dapat memifitasi penyebab jika
terjadi produk cacat dan memperbaiki kesalahan yksid yang dapat

menghasilkan produk cacat tersebut.
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2.6.2 MetodologiSix Sigma

Peningkatan menuju targ8ix Sigmadapat dilakukan menggunakan
dua metodologi, yaitu:
* Six Sigma DMAIC ( Define, Measure, Analyze, Improve, Corjtrol
* Design for Six SigmgDFSS), DMADV (efine, Measure, Analyze,
Design, Verify.

Menurut Ariani (2017: 13-15) penerapan dalam preyekyek Six
Sigmauntuk meningkatkan kinerja pada perusahaan ydaf) #da dengan
menerapakan siklus 5 fase yang disebut DMAIC. DMAi€rupakan siklus
peningkatan kinerja proses yang didasarkan ataa gahg terkumpul.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam siklus DMAd@Gtara lain:

» Define— menetapkan sistem, mengungkapkan suara sertgirkan dari
pelanggan, dan menetapkan sasaran yang ingin dicapa

 Measure— melakukan pengukuran kinerja pada proses yadgnge
berlangsung dan mengumpulkan data yang relevan.

* Analyze— melakukan analisis pada data yang telah dikukapuldan
mencari hubungan antardata tersebut untuk menenrokdrcausedari
defect yang terjadi.

* Improve — melakukan optimalisasi proses yang telah addakarkan
hasil analisis data.

* Control— melakukan pengendalian pada proses yang tedgtirdalisasi

untuk memastikan hasil yang diinginkan tercapai.

Sedangkan silkus DMADV digunakan untuk menciptageoduk atau
proses baru yang belum ada sebelumnya. Langkakdhngang digunakan
dalam siklus DMADV, yaitu:

» Define- menetapkan keinginan dari pelanggan dan menetagksaran
yang ingin dicapai.

* Measure- melakukan pengukuran dan menentukan keinginemggan
dan spesifikasi yang dibutuhkan.

* Analyze- melakukan analisis berbagai opsi proses yarsgdé untuk

memenuhi keinginan pelanggan.
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 Design — membuat desain proses secara detail untuk mdrnenu
keinginan pelanggan.
» Verify — melakukan verifikasi pada kinerja proses yamgrdiang apakah

sudah memenuhi keinginan pelanggan.

Dapat disimpulkan bahwa penggunaan metodofigi Sigmadapat
disesuaikan dengan proses bisnis yang dimiliki gsgraan, jika proses bisnis
telah ada, dapat menggunakan DMAIC dan jika ingamdesain suatu proses

bisnis baru dan atau produk baru dapat mengguiak&s.

Level Sigma

Defect adalah kegagalan untuk memberikan apa yamgjrkan oleh
pelanggan. sedangkabefect per Million Opportunitie$DPMO) merupakan
ukuran kegagalan dalam program peningkatan Six &igang menunjukkan

kegagalan per satu juta kesempatan, dan dihitumgeaeformula:

1.000.000 X Panyaknya cacal yvong difemukan

DPMO =
Aonyabanys unid vang dipariksa ¥ fuminh ©TQ
Target dari pengendalian kualit&x Sigma Motorolasebesar 3,4
DPMO seharusnya tidak diinterpretasikan sebagauidoutputyang cacat
dari satu juta unibutput yang diproduksi, tetapi diinterpretasikan sebagai
dalam satu unit produk tunggal terdapat rata-ratekpatan gagal dari suatu
karakteristik CTQ adalah hanya 3,4 kegagalan pé&r paa kesempatan
Gaspersz, V. 2002 dalam Wahyani (2011) Tingkaginasering dihubungkan
dengan kapabilitas proses, yang dihitung dalai®fect per milion

opportunities Beberapa tingkat pencapaian sigma:



Tabel 2. 1 Tingkat Pencapaian Sigma

Prosentase yang
memenuhi spesifikasi

Keterangan

31% 691.462 1-sigma Sangat tidak kompetitif

69.20% 308.538 2-sigma Rata-rata industri
93.32% 66.807 3-sigma Indonesia
99.379% 6.210 4-sigma
Rata-rata industri USA
99.977% 233 S-sigma
99.9997% 34 6-sigma Industri kelas dunia

Sumber: Wahyani, Chobir dan Rahmanto, 2010.

Ariani (2017: 31-32)Cost of Poor Qualitf{ COPQ) merupakan biaya-
biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan atégatliinya atau terdapat
defect (misalnya akibat produk cacat atau kesalahan &yanBiaya ini
adalah biaya-biaya yang digunakan untuk memperiprdduk atau kualitas
layanan, termasuk diantaranya:

v' Biaya pengerjaan ulang jasa

Biaya perbaikan produk yang dikembalikan pelanggan
Biaya penanganan keluhan pelanggan

Biaya akibat pengujian ulang

Biaya akibat keterlambatan penyampaian produk

Biaya akibat perancangan atau pengerjaan ulang

N NN

Kerugian dari penurunan penjualan akibat produlgyamang baik.

Inspeksi
. : . Traditional F-Cost
Reject Z\ Repair/Service 7{ Easy Definition)

Rework / Scrap

PotentialfAdditional]
Loss Opp. Sales F-Cost

(Difficult to measure)
Delivery Delay
Over Rewor

Brand Image Down

Office Loss Over Storage

Gambar 2. 1 llustrasi ‘Gunung Es’ COPQ
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31

Sumber : Ariani (2017: 32)

Pada Gambar 2.1 dapat dilihat ilustrasi gunungaes @OPQ. Pada
sisi atas gunung es, terlihat bahwa biaya-biaya yangsung terlihat akibat
defectpada produk antara lain biaya untuk garansi, biagpeksi, biaya
pengerjaan ulang, biaygrap dan biayaejects

Akan tetapi terdapat biaya-biaya lain yang tidakgkung terlihat
seperti biaya perancangan ulang, biaya pengujemguiime value of money
cycle timeyang terlalu panjang, biaya pengiriman, biaya rhokkshilangan
loyalitas dari pelanggan, perencanaan bahan baiw lyarlebihan, inventory
yang berlebihan, keterlambatan penyampaian prodak, kerugian akibat
dari penurunan penjualan.

Dapat disimpulkan bahwa perusahaan yang dapat gietkan
kinerjanya hingga 1 level sigma akan memberikasiezisi biaya yang lebih
baik, serta peluang untuk meningkatakn pendapakan aemakin tinggi.
Untuk mengurangi biaya-biaya yang termasuk dalamP@QOperusahaan
harus mencari tahwoot-cause(akar masalah) yang menyebabakan terjadinya
produk yang cacat atalefect.

DMAIC

Sebuah metodologi penyelesaian masalah yang sedergaitu
DMAIC, yang merupakan singkatan ddbefine (merumuskan)Measure
(mengukur),Analyze(menganalisis)Improve (meningkatkan/memperbaiki),
dan Control (mengendalikan) yang menggabungkan bermacam-macam

perangkat statistik serta perbaikan proses lainnya.

"

/ B

3 [

m
=

Gambar 2. 2 DMAIC Proses
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2.8.1

2.8.2

Sumber: Knowles (2011: 80)

Define

Menurut Ruseell and Taylor (2009: 75) taltgiinemerupakan tahap
operasional pertama dalam model peningkatan ke&itaSigmapada tahap
ini terdiri dari, pengidentifikasian masalah yangumoul sehingga dapat
diketahui akar penyebab terjadinya permasalaharg yaemang harus
diberikan jalan keluarnya. Sebelum mengidentifikgaj kita perlu mengenal

beberapa alat yang dapat digunakan, diantaranya:

»  Critical To Quality(CTQ)

Ariani (2017: 82)critical to quality merupakan atribut terkait
mutu produk atau jasa yang mencerminkan keingikaebutuhan, dan
kepuasan pelanggan sehingga merupakan alasan renmsu
dilakukan perbaikan kinerja sebuah proses dalanghsesilkan produk
menggunakan metode Six Sigma.

Apabila CTQ tidak dapat diidentifikasikan maka alsatit untuk
melakukan perbaikan, termasuk untuk menetapak&mnsigengukuran

yang paling tepat untuk mengukur perbakan kinegany

Measure

Menurut Ruseell and Taylor (2009: 75) tahap setagpm ini
merupakan tahap dimana sebuah proses diukur, detempulkan dan
dibandingkan dengan suatu keadaan yang diinginBabherapa alat yang

dapat digunakan pada tahagasurani, antara lain:

v' Pareto chart

Pareto adalah metode dari identifikasi penyebabkdaltitas yang
buruk. Analisis pareto dapat diaplikasikan dengamghitung jumlah
dari kecacatan untuk masing masing perbedaan pehystang
mungkin terjadi dari kualitas buruk didalam sebymbduk atau jasa
dan kemudian dikembangkan distribusi frekuensi data. Distribusi
frekuensi ini, merujuk pada diagram pareto yangupa&kan bantual
visual yang berguna untuk focus pada masalah ksalitama (Rusell
dan Taylor, 2014: 39).
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Langkah-langkah dalam membuat Diagram Pareto adalahgai

berikut (Kho, 29 September 2016):

1.

© ®© N o O

Mengidentifikasikan permasalahan yang akan ditelitan
penyebab-penyebab kejadian. (Contoh Permasalahaggiiya
tingkat Cacat di Produksi Perakitan PCB, Penyebab8yplder
Short, No SoldeMlissing, Solder Ball dan Solder Crgck
Menentukan Periode waktu yang diperlukan untuk isisal
(misalnya per Bulanan, Mingguan atau per harian)

Membuat catatan frekuensi kejadian pada lembaratikspe
(check sheet)

Membuat daftar masalah sesuai dengan urutan frekkejadian
(dari tertinggi sampai terendah)

Menghitung Frekuensi kumulatif dan Persentase katiiul
Gambarkan Frekuensi dalam bentuk grafik batang
Gambarkan kumulatif Persentase dalam bentuk ggafiis
Interpretasikan (teriemahkaRpreto Charttersebut

Mengambil tindakan berdasarkan prioritas kejadiatau a
permasalahan

Ulangi lagi langkah-langkah diatas meng-implemeakéas
tindakan improvement (tindakan peningkatan) untudakukan

perbandingan hasil.

Manthly Line Rejectian (Sept 2015) Menthly Line Rejection {Sept 2015]
Percentage | A i P EL il
Reject Item Frequency from Total | Reject [tem Frequen, ey Frequency from Total Fragquency
Bolder Short 222 EE Kolder Shart 222 232 EE! EEL
Wo Solder 198 30% Pio Solder 158 420 30| 63%
Pissing : a9 I solderball 99 514 158 Ta
older crack a3 59 er pinhole 7 576| a4 86
Bolder pinhole 53] %% issing 49 625 75 4%
polder ball : 9 5% Solder crack. ﬂ 558 5% 9%
thers 19 1% fothers 1 668 1% 100!
[otal 668 100% [otal 568] 1003

o | Langkah 6 dan 7 |

Solder No  Saider Solder Missing Solder ofhers Inilah bentuk Pareto Chart

shert Salder ball pinhole crack

0%

Gambar 2. 3 Pareto Chart

Sumber: Kho, www.lImu Manajemen Industri.com, 2016



34

Control chart

Control chartatau peta kendali merupakan sebuah peta yang
berbentukgrafik dan dipergunakan untuk memonitor atau meaant
stabilitas dari suatu proses serta mempelajaribadéyan proses dari
waktu ke waktu (Heizer dan Render, 2011: 238pntrol chart ini
dapat digunakan pada beberapa kondisi, diantaranya:

» Saat kita ingin mengontrol proses yang sedang mgslang dengan
menemukan dan memperbaiki masalah yang terjadi

» Saat kita ingin memprediksi atau mendapatkan kis@@nge) dari
hasil suatu proses

» Saat kita ingin mengetahui apakah proses yangpelajari tersebut
stabil (dalantStatistic controlatau Kendali Statistik)

 Saat kita ingin menganalisis pola variasi prosesap dari penyebab
khusus (penyebab yang tidak sering terjadi ataaktidutin
terjadi) atau penyebab umum yang sering terjadodis

 Saat kita ingin menentukan apakah proyek peningkatalitas harus
membidik kepada pencegahan pada masalah terteauuhatus

melakukan perubahan yang mendasar pada proses.

2.8.3 Analyze

Menurut Ruseell and Taylor (2009: 75) tahap ini jakskan

bagaimana sebuah data di analisis untuk mendappt«yebab yang utama

yang menyebabkan cacat produk.

v

Cause & Effect Diagram

Diagram ini juga dikenal sebagai diagrarfisliboné atau
diagramishikawa. Diagram ini merupakan pengembangan dagram
IPO (nput-Process-Outpytuntuk melihat secara terperinci dengan
melihat faktor apa sajgang mempengaruhi proses produksi kita, serta
output atau target yang diinginkan dari suatu mdBeusell dan Taylor,
2014: 36)
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Menurut Meran, Jhon, Roenpage dan Staudter (2023) 1
terdapat 4 langkah dalam membentQlause & Effect Diagram
diantaranya:

1. Menentukan masalah yang terjadi serta akibat daminpsalahan
tersebut.

2. Mendefinisikan masalah yang menjadi penyebabnyaakaip
produk, proses atau jasa yang telah gagal danaletaida bagian
kotak ujung.

3. Kemudian masuk kepada pendetailan terhadap kategm@but
secara terperinci dan menuliskan faktor tersebdé ge@nah bawah
faktor utama tersebut. (ulangi langkah 2 dan 3,ukinsetiap
kategori)

4. Melakukan analisis dengan membandingan data atadake
dengan persyaratan untuk setiap faktor dalam humma dengan
akibat. Sehingga dapat diketahui secara jelas &eteign faktor

apa yang menjadi masalahnya.

MATERIAL METHOD

No standard process

CAUSE AND EFFECT
DIAGRAM

Existing problem
known to betoo biz Procedurenot

detailed enough

Material
shrinksin
- Drying tempermture
Wrong squecg too high
used

Over processing on

20" serap on
inspection—is it fir

T100 print, due
10 poor
registration

Too much pressure

Screens are no from saueegee -

: Machine running too
tensioned correchy

fast

/ / /

Ambient heat / Lackof Drier temp fature
causes drier lcmpyé ownershin / too high /'
go outof control/ B P / . | PROBLEM STATEMENT |
.*I Lack of form Drier tempeghnine (See D2)
Notorganised rea— training | nétonmtel

hard to spot isgues

Pressure to get/

Print station A

Wk pfodu::}.- work out at a}{ drifts out of
/ /
/ . ! :
| EnvIRONMENT | PEOPLE | 1 MACHINE P

Gambar 2. 4 Cause & Effect Diagram

Sumberhttp://www.educational-business-articles.com/fisiaiagram/
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2.8.4 Improve

Tahap selanjutnya merupakan tahap setelah mengeaihu dari
permasalahan dan memvalidasi perusahaan perlu wkalak tindakan
perbaikan terhadap permasalahan tersebut dengakukah pengujian dan
percobaan untuk dapat mengoptimalkan solusi tetsathingga benar-benar
bermanfaat untuk menyelesaikan permasalahan atpat ddisimpulkan
dengan memodifikasi atau merancang ulang, prosgarproses yang ada
(Ruseell and Taylor, 2009: 75), alat yang digunakaalah.

% Brainstroming

Ariani (2017: 113)Brainstromingdilakukan untuk mecari solusi-
solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi akaaftah yang spesifik.
Dalam prose®rainstroming disarankan untuk memiliki sudut pandang
yang fleksibel terhadap berbagai kemungkinan. Basil brainstroming
tersebut, kemudian dilakukan kajian terhadap pergaian kelayakan
proses masing-masing usulan solusi, dengan memmbanrigkan hal-hal
berikut:
- Biaya implementasi
- Biaya operasional
- Kemudahan dan kesulitan dalam implementasi
- Kemungkinan dalam tingkat keberhasilan pencapaijaiam projek

- Manfaat jangka panjang dan manfaat tambahan.

2.8.5 Control

Langkah Control dilakukan setelah solusi yang dipilih
diimplemetasikan dengan tujuan mengendalikan progesy sudah di
perbaiki kinerjanya dan mempertahankan insisif sigma(Ariani, 2017:
118). Sehingga pada tahap control bertujuan untudngontrol dan
mempertahankan proses yang telah diperbaiki semraingkatkan hal
tersebut dalam jangka panjang dan mencegah popemsiasalahan yang
akan terjadi di kemudian hari ataupun ketika ad@argian proses, tenaga

kerja maupun pergantian manajemen.



2.9 Kerangka Berfikir
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Agar penulis dapat terarah dalam penyelesaian ipaneini, perlu

adanya sebuah kerangka berfikir yang jelas, seltegtkiut.
[ Elektronik ]

v

Elektronik Rumah Tangga
(Home Applianc)

v

[ Supplier (Pabrik Chin:

v

Distributor
(PT. Yodea Chandra Makmi

el H

[ BarangDefec ] [ Kualitas Baran ] Harga Pokok
v v Penjualan
Kecacatan barang dala 1. Performance
Prodiiks 2. Features
3. Durability
4. eflc
v
Cost yang semakin meningkﬂt
4_—
v
DMAIC

v v v v

v

Define ] [ Measure ] [ Analyze ] [ Improve

Contro

Tabel CTC ] [ Control Char ] Fish Bone
| [ Diagran [ Brain Stroamin ]

[ Pareto Diaaral ] [ DPMO ]

A 4
Minimalisasi Cost
v
[ Implikasi Penelitiar ]
v
[ Rekomendas ]
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